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Abstract 

This study aims to determine the effect of several variables on fraud in the procurement of goods 

and services at the North Maluku Education Quality Assurance Institute. The results showed that 

partially the quality of the goods and services procurement committee (X1) had a significant 

effect on fraud in the procurement of goods and services, the quality of goods and services 

providers (X2) had a significant effect on the fraud in the procurement of goods and services, the 

income of the goods and services procurement committee (X3). does not have a significant effect 

on fraud in the procurement of goods and services, systems and procedures for the procurement 

of goods and services (X4) has a significant effect on fraud in the procurement of goods and 

services, ethics in the procurement of goods and services (X5) has no significant effect on fraud 

in the procurement of goods and services and the environment for procurement of goods and 

services (X6) has no significant effect on fraud in the procurement of goods and services. And 

simultaneously has no effect on fraud in the procurement of goods and services. 

Keywords: procurement committee quality, procurement provider quality, procurement 

committee income, procurement systems and procedures, procurement ethics, 

procurement environment, fraud 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel terhadap fraud pengadaan 
barang barang dan jasa pada Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Maluku Utara. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa secara parsial kualitas panitia pengadaan barang dan jasa (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap fraud pengadaan barang dan jasa, kualitas penyedia barang dan 
jasa (X2) berpengaruh signifikan terhadap fraud pengadaan barang dan jasa, penghasilan panitia 
pengadaan barang dan jasa (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap fraud pengadaan barang 
dan jasa, sistem dan prosedur pengadaan barang dan jasa (X4) berpengaruh signifikan terhadap 
fraud pengadaan barang dan jasa, etika pengadaan barang dan jasa (X5) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap fraud pengadaan barang dan jasa dan lingkungan pengadaan barang dan jasa 
(X6) tidak berpengaruh signifikan terhadap fraud pengadaan barang dan jasa. Dan secara 
simultan tidak berpengaruh terhadap fraud pengadaan barang dan jasa. 
Kata Kunci: kualitas panitia pengadaan, kualitas penyedia pengadaan, penghasilan panitia 

pengadaan, sistem dan prosedur pengadaan, etika pengadaan, lingkungan 

pengadaan, fraud. 
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I. PENDAHULUAN 

raud atau biasa disebut dengan kecu- 

rangan dalam bidang keuangan ma- 

rak  terjadi  baik  dari  instansi 

pemerin-tah maupun swasta, selalu Menjadi 

bahan pembicaraan hangat di kalangan 

masyarakat luas Kasus fraud yang terjadi saat 

ini karena adanya kepentingan pribadi 

maupun sekelom-pok orang yang berada 

dalam organisasi atau-pun yang berada diluar 

organisasi yang secara langsung dapat 

merugikan pihak lain. Kecura-ngan atau fraud 

yang dilakukan tersebut dapat dikatakan 

sebagai perbuatan melawan hukum, 

Jatiningtyas dan Kiswara (2011). 

Terkait faktor-faktor yang mempenga- 

ruhi terjadinya fraud, hasil penelitian menun- 

jukan inkonsistensi sehubungan dengan ba- 

nyak banyak faktor yang berkontribusi terha- 

dap terjadinya penipuan atau fraud. Suharti 

dkk, (2015) menyatakan pengadaan barang 

dan jasa adalah sumber korupsi terbesar da- 

lam sektor keuangan publik. Hal ini didukung 

oleh data Indonesia Procurement Watch 

(IPW) yang menunjukan 70% kasus korupsi 

di Indonesia terkait dengan pengadaan barang 

dan jasa menjadi faktor yang rentan terhadap 

korupsi. Meskipun pemerintah melalui kepu- 

tusan presiden No. 80 Tahun 2013 

sebagaimana telah dilakukan beberapa kali 

perubahan menjadi Peraturan Presiden No. 4 

tahun 2015 berusaha mengatur agar proses 

pengadaan dapat bejalan dengan lebih efektif 

dan efesien, namun dalam pelaksanaannya m- 

asih dijumpai terjadinya fraud. 

Arifianti, dkk (2015), membuktikan un- 

tuk menekan terjadinya fraud, integritas dan 

kompetensi pokja ULP/pejabat pengadaan 

berimplikasi positif. Jatiningtyas dan Kiswara 

(2011), dalam hasil penelitiannya menunjuk- 

kan ada perbedaan hasil penelitian pengaruh 

kualitas panitia pengadaan terhadap terjadinya 

fraud pengadaan barang dan jasa yang ditin- 

jau dari sudut pandang responden panitia pe- 

ngadaan dan responden auditor BPKP. Hasil 

penelitian dengan responden dari panitia pe- 

ngadaan. menunjukkan bahwa kualitas panitia 

pengadaan tidak berpengaruh terhadap terja- 

dinya fraud pengadaan barang dan jasa 

sebaliknya hasil penelitian dengan responden 

auditor BPKP menunjukkan adanya pengaruh 

yang negatif dan signifikan dari kualitas pani- 

tia pengadaan terhadap terjadinya fraud pe- 

ngadaan. 

Aji (2013), menemukan bukti bahwa 

dalam penilaian penghasilan panitia penga- 
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daan terhadap fraud ada pengaruh yang nega- 

tif dan signifikan dalam pengadaan barang 

dan jasa pemerintah. 

(Jatiningtyas dan Kiswara, 2011) mene- 

mukan hasil yang yang berbeda dari pengaruh 

etika pengadaan terhadap fraud pengadaan 

barang dan jasa ketika responden berasal dari 

kelompok/organisasi yang berbeda. Respon- 

den dari internal kelompok/organisasi menya- 

takan tidak ada pengaruh dari etika pengadaan 

terhadap fraud pengadaan, sebaliknya hasil 

penelitian dengan responden auditor BPKP 

menunjukkan bahwa etika pengadaan berpe- 

ngaruh negatif dan signifikan terhadap fraud 

barang dan jasa. 

Pada Lembaga Penjaminan Mutu Pen- 

didikan (LPMP) Maluku Utara, teridentifikasi 

terjadinya fraud Seperti fenomena yang bere- 

dar terkait isu pembangunan proyek Aula Kie 

Matubu yang sempat terhambat karena angga- 

ran yang di anggarkan di bawa oleh kontrak- 

tor sehinggah anggarannya tidak sampai tar- 

get hari kerja yang di tetapkan, dan menga- 

lami dua kali penganggaran di tahun 2018- 

2019. Selain itu salah pernyataan yang di 

sebutkan melalui wawancara dan observasi 

dari pengadaan barang-barang kantor berupa 

alat tulis kantor, yang seharusnya dinyatakan 

perbuah tetapi dinyatakan per satuan, titnta 

printer yang seharusnya dinyatakan per botol 

tetapi dinyatakan per satuan , dan pengadaan 

kertas di lakukan per triwulan, perlengkapan 

kantor yang berupa PC yang seharusnya di- 

nyatakan per unit tetapi dinyatakan per sa- 

tuan, printer, lemari, meja, kursi, papan tulis, 

sprimbet, kasur dan ac, dilakukan 5 tahun 

sekali pengadaan. 

II. KAJIAN TEORI 

Fraud atau dikenal dengan kecurangan 

di bidang keuangan adalah perbuatan disenga- 

ja yang dimaksudkan untuk mengambil aset 

atau hak orang maupun pihak lain”. Tunggal 

(2012:189). Sedangkan menurut Institu Akun- 

tan Publik Indonesia (IAPI, 2013) fraud adalah 

suatu tindakan yang disengaja oleh satu indi- 

vidu atau lebih dalam manajemen atau pihak 

yang bertanggungjawab atas tata kelola, karya- 

wan, dan pihak ketiga yang melibatkan peng- 

gunaan tipu muslihat untuk memperoleh satu 

keuntungan secara tidak adil atau melanggar 

hukum 

Istilah Fraud (kecurangan) merupakan 

suatu tindakan melawan hukum yang dilaku- 

kan secara sengaja baik dari dalam maupun 

dari luar organisasi atau kelompok untuk men- 

dapatkan keuntungan pribadi atau kelompok- 

nya yang secara langsung merugikan pihak 

lain. 
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1. Kualitas Panitia Pengadaan Barang dan 

jasa 

Panitia pengadaan merupakan salah satu 

subyek (pelaku) pengadaan barang dan jasa 

pemerintah dan aktivitas serta keputusan yang 

dilakukannya akan sangat menentukan jalan- 

nya proses pengadaan. Segala aktivitas dan 

keputusan yang diambil oleh panitia penga- 

daan merupakan hal yang sangat krusial kare- 

na berhadapan langsung dengan muatan ke- 

pentingan dari berbagai subyek pengadaan 

barang dan jasa lainnya. Untuk itu kemam- 

puan dan profesionalisme personil panitia pe- 

ngadaan merupakan hal yang perlu diperhati- 

kan. Apabila dalam kepanitiaan terdapat salah 

seorang oknum yang biasa melakukan KKN, 

maka akan mendorong tindak kecurangan 

fraud pada aktivitas pengadaan barang dan 

jasa 

(Jatiningtyas, 2011) mengungkapkan 

bahwa profesionalisme atau kualitas panitia 

pengadaan merupakan faktor yang ikut 

mempengaruhi keberhasilan suatu sistem 

pengadaan barang dan jasa dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, dalam 

laporan yang dibuat worldbank, mengungkap- 

kan bahwa salah satu faktor yang menyebab- 

kan belum berfungsinya sistem pengadaan ba- 

rang dan jasa pemerintah di Indonesia antara 

lain adalah kurangnya kemampuan sebagian 

besar staf operasional, anggota panitia lelang 

dan pihak-pihak yang terlibat. 

2. Kualitas Penyedia Barang dan jasa 

Kualitas penyedia barang dan jasa juga 

merupakan salah satu elemen penting dalam 

suatu sistem pengadaan barang dan jasa. Jika 

suatu pengadaan barang dan jasa tidak diikuti 

dengan kualitas penyedia yang baik, maka 

akan terdapat banyak kesalahpahaman/ misun- 

derstanding di antara panitia dan penyedia 

barang dan jasa yang nantinya akan menim- 

bulkan kerugian kedua belah pihak. 

3. Penghasilan Panitia Pengadaan Barang dan 

jasa 

Dalam melakukan tindak kejahatan (kri- 

minologi) apalagi yang bersinggungan dengan 

hukum, seseorang pasti mempunyai suatu ala- 

san yang kuat yang benar-benar mempengaru- 

hi keadaan psikologis dirinya, yang kemudian 

dapat memicu atau memperkuat motif dalam 

melaksanakan tindak kejahatan melawan hu- 

kum tersebut Peneliti akan perfokus pada 

faktor-faktor yang dapat memicu terjadinya 

fraud pengadaan barang dan jasa. Dalam Sie 

Infokum–Ditama Binbangkum terdapat empat 

faktor pendorong seseorang untuk melakukan 

kecurangan (teori GONE), yaitu: 
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a. Greed (keserakahan) 

b. Opportunity (kesempatan) 

c. Need (kebutuhan) 

d. Exposure (pengungkapan) 

4. Sistem dan Prosedur Pengadaan Barang 

dan Jasa 

Ketentuan mengenai sistem dan prose- 

dur pengadaan barang dan jasa juga berpenga- 

ruh terhadap keberhasilan suatu sistem penga- 

daan barang dan jasa. Sistem dan prosedur 

adalah penyelenggaraan yang teratur atas ke- 

giatan yang saling terkait, serta semua prose- 

dur yang berhubungan dengan itu, dalam 

rangka menerapkan dan mempermudah pelak- 

sanaan suatu kegiatan utama suatu organisasi. 

Sistem dan prosedur pengadaan barang dan 

jasa juga berpengaruh terhadap keberhasilan 

suatu sistem pengadaan barang dan jasa pe- 

merintah dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Jatiningtyas, 2011) 

5. Etika Pengadaan Barang dan jasa 

Etika pengadaan barang dan jasa juga 

merupakan salah satu aspek penting yang 

perlu diperhatikan untuk terciptanya pengada- 

an barang dan jasa pemerintah yang sehat. 

Etika pengadaan berkaitan dengan kelaziman 

dalam praktek dunia usaha yang dianggap 

akan menciptakan sistem persaingan usaha 

yang adil. 

 

Etika dalam pengadaan barang dan jasa 

akan mencegah penyalahgunaan wewenang 

atau kolusi untuk kepentingan pribadi atau 

golongan yang secara langsung atau tidak 

langsung dapat merugikan negara. Etika pe- 

ngadaan barang dan jasa yang baik perlu 

diciptakan untuk mencegah terjadinya kolusi 

atau korupsi dalam pengadaan barang dan 

jasa pemerintah. Salah satu bentuk etika pe- 

ngadaan barang-jasa antara lain adalah, para 

pengguna, penyedia, dan pihak terkait tidak 

menerima, menawarkan, serta menjanjikan 

pemberian hadiah atau imbalan berupa apa 

saja kepada siapa pun yang terkait dengan 

pengadaan barang dan jasa. 

6. Lingkungan Pengadaan Barang dan jasa 

Lingkungan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kemampuan suatu sistem 

pengadaan barang dan jasa untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Adanya lingku- 

ngan yang jujur akan mengurangi kolusi, 

korupsi dan nepotisme (KKN). Aspek ling- 

kungan meliputi lingkungan internal maupun 

eksternal. 

a. Lingkungan internal dalam pengadaan ba- 

rang dan jasa pemerintah adalah kondisi 

lingkungan kerja. Kondisi lingkungan kerja 

yang baik bagi aparatur pemerintah akan 
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memberikan insentif kepada mereka untuk 

bekerja dengan jujur yang pada akhirnya 

akan menurunkan tingkat korupsi (Azfar, 

Lee, Swamy, 2000 dalam Jatining- 

tyas,2011) 

b. lingkungan eksternal meliputi semua hal 

yang berkaitan dengan kegiatan pengadaan 

barang dan jasa pemerintah/ lembaga. Ling- 

kungan eksternal meliputi semua hal yang 

berkaitan kegiatan pengadaan barang dan 

jasa. 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pe- 

nelitian kuantitatif. Pengumpulan data dilaku- 

kan dengan observasi, wawancara dan menye- 

bar kuesioner. Penyebaran kuesioner dilaku- 

kan dengan cara penyebaran langsung kepada 

sampel penelitian. Kuesioner yaitu sumber 

data yang langsung memberikan data pada pe- 

ngumpulan data untuk diperoleh data yang 

relevan, dapat dipercaya, objektif dan dapat 

dijadikan landasan dalam proses analisis (Su- 

giyono, 2019:194). 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Arikunto, (2013: 173) populasi adalah 

jumlah keseluruhan objek yang merupakan 

hasil pengukuran atau perlindungan secara 

kuantitatif maupun kualitatif mengenai karak- 

teristik tertentu dari semua anggota kumpulan 

yang lengkap dan jelas yang ingin di pelajari 

sifat-sifatnya. 

2. Sampel 

Arikunto, (2013:174) sampel adalah se- 

bagian atau wakil populasi yang diteliti. Sam- 

pel yang digunakan dalam penelitian ini dipilih 

dengan menggunakan teknik Non Probabily 

Sampling dengan metode sampling jenuh yaitu 

metode yang menentukan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel 

yaitu. Jadi jumlah sampel yang ditentukan da- 

lam penelitian ini yaitu 107. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

dan mengetahui apakah data variabel berdis- 

tribusi normal atau tidak normal, baik model 

regresi variabel independen maupun depen- 

den. Hasil uji normalitas data diuji dengan uji 

one sample kolmogrov-smirnov dengan meng- 

gunakan SPSS versi.20 dapat dilihat pada 

tabel 4.21 hasil uji normalitas sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel 4.21 diatas diperoleh 

nilai Asymp sig (2-tailed) sebesar 0,396 dima- 

na nilai tersebut lebih besar dari nilai Signi- 

fikansi atau p value 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

2. Uji Multikoloneritas 

Uji multikolonearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen (be- 

bas). Hasil uji multikolonearitas menggunakan 

SPSS versi.20 dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 4.22 Hasil Uji Multikolonearitas 
 

Berdasakan hasil pada tabel 4.22 di atas, 

menunjukan tidak ada variabel indepen-den 

yang memiliki nilai tolerence kurang dari 0,10 

dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat 

simpulkan tidak terjadi multikoloneari-tas 

antara varibel independen. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah pada sebuah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual da- 

lam satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Apabila varian berbeda maka disebut heteros- 

kedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas me- 

nggunakan SPSS versi 20 dengan melihat 

gambar scatterplot. Hasil pengujian heteroske- 

dastisitas variabel dependen, yaitu fraud pe- 

ngadaan barang dan jasa (Y) dapat dilihat 

pada gambar 4.2 sebagai berikut : 
 

 

Sumber: data olahan SPSS versi 20 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar scatterplot diatas 

terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 

dan tersebar baik di atas maupun dibawah 
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angka 0 pada sumbu Y. Sehinggah dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedas- 

tisitas pada model regresi ini sehingga model 

regresi layak dipakai untuk memprediksi 

fraud pengadaan barang dan jasa. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengu- 

ji apakah antar residual terjadi korelasi yang 

tinggi atau tidak. Apabila antar residual tidak 

terdapat hubungan korelasi, dapat dikatakan 

bahwa residual terjadi secara acak (Random). 

Hasil pengujian autokorelasi dilakukan de- 

ngan uji Run Test pada SPSS versi 20 dapat 

dilihat pada tabel 4.23 sebagai berikut: 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea ,22369 

Cases < Test Value 53 

Cases >= Test Value 54 

Total Cases 107 

Number of Runs 47 

Z -1,456 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,145 

a. Median 

Sumber : data olahan SPSS versi 20 

Tabel 4.23 Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.23 diatas 

menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,145 lebih besar dari nilai signifikan 

atau p value 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi penelitian ini tidak 

terjadi autokorelasi atau data residual terjadi 

secara acak (Random). 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk menguji hipotesis dan juga 

mengukur kekuatan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dan 

juga menunjukan arah pengaruh tersebut. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dapat 

dilihat pada Tabel 4.24 sebagai berikut : 
 

 

 

Tabel 4.24 Hasul Uji Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Sumber : data olahan SPSS versi 20 

Berdasarkan tabel 4.24 diatsa Maka ha- 

silnya dapat jelaskan persamaannya adalah : 

Y = -10,768 a + 0,078 X1 - 0,053 X2 + 0,233 

X3 + 0,141 X4 + 0,230 X5 + 0,338 X6 + e 

Interprestasi persamaan diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai a (Constant) sebesar -10,768 nilai ini 

menunjukan bahwa apabila tidak ada varia- 

bel independen, yaitu kualitas panitia pe- 
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ngadaan barang dan jasa (X1), kualitas pe- 

nyedia barang dan jasa (X2), penghasilan 

panitia pengadaan barang dan jasa (X3), 

sistem dan prosedur pengadaan barang dan 

jasa (X4), etika pengadaan barang dan jasa 

(X5) dan lingkungan pengadaan barang dan 

jasa (X6). Maka perubahan nilai variabel 

dependen fraud pengadaan barang dan jasa 

(Y) adalah sebesar -10,768. 

2. Nilai kualitas panitia pengadaan barang dan 

jasa (X1) sebesar 0,078. Hal ini menunju- 

kan bahwa setiap perubahan kualitas pani- 

tia pengadaan barang dan jasa sebesar 1 

satuan, maka nilai fraud pengadaan barang 

dan jasa akan berubah sebesar 0,078 de- 

ngan asumsi variabel lain dianggap tetap. 

3. Nilai kualitas penyedia barang dan jasa 

(X2) sebesar -0,053. Hal ini menunjukan 

bahwa setiap perubahan kualitas penyedia 

barang dan jasa sebesar 1 satuan, maka ni- 

lai fraud pengadaan barang dan jasa akan 

berubah sebesar -0,053 dengan asumsi va- 

riabel lain dianggap tetap 

4. Nilai penghasilan panitia pengadaan barang 

dan jasa (X3) sebesar 0,233. Hal ini me- 

nunjukan bahwa setiap perubahan pengha- 

silan panitia pengadaan barang dan jasa 

sebesar 1 satuan, maka nilai fraud penga- 

daan barang dan jasa akan berubah sebesar 

0,233 dengan asumsi variabel lain 

dianggap tetap 

5. Nilai sistem dan prosedur pengadaan ba- 

rang dan jasa (X4) sebesar 0,141. Hal ini 

menunjukan bahwa setiap perubahan sis- 

tem dan prosedur pengadaan barang dan 

jasa sebesar 1 satuan, maka nilai fraud pe- 

ngadaan barang dan jasa akan berubah 

sebesar 0,141 dengan asumsi variabel lain 

dianggap tetap 

6. Nilai etika pengadaan barang dan jasa (X5) 

sebesar 0,230. Hal ini menunjukan bahwa 

setiap perubahan etika pengadaan barang 

dan jasa sebesar 1 satuan, maka nilai fraud 

pengadaan barang dan jasa akan berubah 

sebesar 0,230 dengan asumsi variabel lain 

dianggap tetap. 

7. Uji Nilai lingkungan pengadaan barang dan 

jasa (X6) sebesar 0,338. Hal ini menunju- 

kan bahwa setiap perubahan lingkungan 

pengadaan barang dan jasa sebesar 1 

satuan, maka nilai fraud pengadaan barang 

dan jasa akan berubah sebesar 0,338 de- 

ngan asumsi variabel lain dianggap tetap. 

1. Uji Koefisien Determinasi 

Hasil uji koefisien determinasi dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.25 Koefisien Determinasi 

Dari tabel 4.25 diatas menunjukan bah- 

wa nilai R Square adalah 0,527. Hal ini m- 

enunjukan bahwa 52,7% variabel fraud penga- 

daan barang dan jasa (Y) dapat dijelaskan oleh 

variabel kualitas panitia pengadaan barang dan 

jasa (X1), kualitas penyedia barang dan jasa 

(X2), penghasilan panitia pengadaan barang 

dan jasa (X3), sistem dan prosedur pengadaan 

barang dan jasa (X4), etika pengadaan barang 

dan jasa (X5) dan lingkungan pengadaan ba- 

rang dan jasa (X6). atau dapat dikatakan bah- 

wa kontribusi variabel (x) terhadap variabel 

(Y) sebesar 52,7%. Sisanya dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini. 

2. Uji T (Uji persial) 

Hasil pengujian yang dilakukan meng- 

gunakan SPSS versi 20, dapat dilihat pada 

tabel  Coefficientsa  analisis  linier  berganda 

4.24. Berdasarkan hasil pada tabel 4.24 diatas 

menjelaskan pengaruh variabel secara persial 

adalah : 

a. Pengaruh kualitas panitia pengadaan barang 

dan jasa (X1) terhadap fraud pengadaan 

barang dan jasa (Y) menunjukkan bahwa 

nilai signifikan Pvalue > alpha yaitu 0,424 

> 0,05 dan nilai thitung < ttabel yaitu 0,802 < 

1,659. Hasil ini membuktikan bahwa hipo- 

tesis pertama yang menyatakan kualitas 

panitia pengadaan barang dan jasa berpe- 

ngaruh signifikan terhadap fraud pengadaan 

barang dan jasa, diterima. 

b. Pengaruh kualitas penyedia barang dan jasa 

(X2) terhadap fraud pengadaan barang dan 

jasa (Y) menunjukan bahwa nilai signifikan 

Pvalue > alpha yaitu 0,648 > 0,05 dan nilai 

thitung < ttabel yaitu 0,458 < 1,659. Hasil ini 

membuktikan bahwa hipotesis kedua yang 

menyatakan kualitas penyedia barang dan 

jasa berpengaruh signifikan terhadap fraud 

pengadaan barang dan jasa, diterima. 

c. Pengaruh penghasilan panitia pengadaan 

barang dan jasa (X3) terhadap fraud pe- 

ngadaan barang dan jasa (Y) menunjukan 

bahwa nilai signifikan Pvalue < alpha yaitu 

0,013 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel yaitu 

2,519 > 1,659. Hasil ini membuktikan bah- 

wa hipotesis ketiga yang menyatakan peng- 

hasilan panitia pengadaan barang dan jasa 

berpengaruh signifikan terhadap fraud pe- 

ngadaan barang dan jasa, ditolak. 



YAYASAN AKRAB PEKANBARU 

Jurnal AKRAB JUARA 

Volume 9 Nomor 1 Edisi Februari 2024 (165-178) 

175 

 

 

 

d. Pengaruh sistem dan prosedur pengadaan 

barang dan jasa (X4) terhadap fraud penga- 

daan barang dan jasa (Y) menunjukan 

bahwa nilai Pvalue > alpha yaitu 0,182 > 

0,05 dan nilai thitung < ttabel yaitu 1,344 < 

1,659. Hasil ini membuktikan bahwa hipo- 

tesis keempat yang menyatakan sistem dan 

prosedur pengadaan barang dan jasa berpe- 

ngaruh signifikan terhadapa fraud pengada- 

an barang dan jasa, diterima. 

e. Pengaruh etika pengadaan barang dan jasa 

(X5) terhadap fraud pengadaan barang dan 

jasa (Y) menunjukan bahwa nilai Pvalue < 

alpha yaitu 0,057 < 0,05 dan nilai thitung > 

ttabel yaitu 1,929 > 1,659. Hasil ini membuk- 

tikan bahwa hipotesis kelima yang menya- 

takan etika pengadaan barang dan jasa ber- 

pengaruh signifikan terhadap fraud penga- 

daan barang dan jasa, ditolak. 

f. Pengaruh lingkungan pengadaan barang dan 

jasa (X6) terhadap fraud pengadaan barang 

dan jasa (Y) menunjukan bahwa nilai 

Pvalue < alpha yaitu 0,00 < 0,05 dan nilai 

nilai thitung > ttabel yaitu 3,977 > 1,659. Hasil 

ini membuktikan bahwa hipotesis keenam 

yang menyatakan lingkungan pengadaan 

barang dan jasa berpengaruh signifikan 

terhadap fraud pengadaan barang dan jasa, 

ditolak. 

3. (Uji F) Uji Simultan 

Hasil uji simultan (Uji F) dapat dilihat 

pada tabel pengujian menggunakan SPSS versi 

20 sebagai berikut : 

 

Tabel 4.26 Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil pengujian simultan 

(Uji F) diatas menunjukan bahwa nilai Pvalue 

< alpha yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai fhitung > 

ftabel 18,593 > 1,659. Hasil ini membuktikan 

bahwa hipotesis ketujuh yang menyatakan 

kualitas panitia pengadaan barang dan jasa 

(X1), kualitas penyedia barang dan jasa (X2), 

penghasilan panitia barang dan jasa (X3), 

sistem dan prosedur pengadaan barang dan 

jasa (X4), etika pengadaan barang dan jasa 

(X5), dan lingkungan pengadaan barang dan 

jasa (X6) secara simultan berpengaruh signifi- 

kan terhadap fraud pengadaan barang dan jasa 

(Y) ditolak. 
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V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem- 

bahasan yang dijelaskan sebelumnya mada 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kualitas panitia pengadaan barang dan jasa 

secara persial tidak memiliki pengaruh 

terhadap fraud pengadaan barang dan jasa 

di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 

(LPMP) Maluku Utara 

2. Kualitas penyedia barang dan jasa secara 

persial tidak memiliki berpengaruh terha- 

dap fraud pengadaan barang dan jasa di 

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 

(LPMP) Maluku Utara 

3. Penghasilan panitia pengadaan barang dan 

jasa secara persial memiliki pengaruh ter- 

hadap fraud pengadaan barang dan jasa di 

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 

(LPMP) Maluku Utara 

4. Sistem dan prosedur pengadaan barang dan 

jasa secara persial tidak memiliki pengaruh 

terhadap fraud pengadaan barang dan jasa 

di Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 

(LPMP) Maluku Utara. 

5. Etika pengadaan barang dan jasa secara 

persial memiliki pengaruh terhadap fraud 

pengadaan barang dan jasa di Lembaga 

Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Ma- 

luku Utara 

6. Lingkungan pengadaan barang dan jasa 

secara persial memiliki pengaruh terhadap 

fraud pengadaan barang dan jasa di Lem- 

baga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) 

Maluku Utara. 

7. Kualitas panitia pengadaan barang dan jasa, 

Kualitas penyedia barang dan jasa, Peng- 

hasilan panitia pengadaan barang dan jasa, 

Sistem dan prosedur pengadaan barang dan 

jasa, Etika pengadaan barang dan jasa, dan 

Lingkungan pengadaan barang dan jasa 

secara simultan berpengaruh terhadap fraud 

pengadaan barang dan jasa. 
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